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Peran canga n Kooli ng Suzu kiJ i mny

BAB I
PENDAHULUAN

l. l. Latar Relakang

Tugas Eiemen Mesin adalah salah satu kurikulum jurusan teknik mesin

Universites Medan Area. Tugas ini adararr untuk merancang sebuah kopling.

Pada pergerakan mesin diperlukan suatu komponen yang bisa memutuskan

dan inenghubungkan daya Can puLaran. Komponen ini aciaiah kopling di mana

putaran yang dihasilkan oleh poros input akan dihubungkan ke poros output. Dalar,r

hal ini diusahakan supaya tidak terjadi sirp yang dapat merugikan arau mengurangi

efisiensi suatu mesin.

Sebeiurn ditemukannya kopling untuk menghentikan putaran nresiii, kita
harus terlebih dahulu menratikannya. Hal ini aelaiah sangat ticiak efektif. Efisiensi
suatu mesin menjadi bertambah setelah drtemukan kopling yang digunakan untuk
mentindahkan dan memufuskan daya dan putaran suafu mesin ataupun mctcr. Maka
boleh disimpulkan bahwa kopling adalah salah satu komponen mesin yang rnemiliki
peranan penting daiam pengoperasiannya.

Adapun kegunaan dan kopling antara lain :

l. Memindahkan putaran poros engkoi ke poros sistem roda gigi yang sedang

berhenti atau pada putaran rendah tanpa terjadi gesekan.

2 Memindahkan torsi maksimum untuk mengopelny'a ke transmisi tanpa terjacii

pengurangan kecepatan.

3' Memisahkan h,ibungan mesin dengan transmisinyapadasaat kecepatan satu atau

duanya sedang berputar untuk mengganti gigi ataupun sewaktu berhenti secara

tiba-tiba.

TeloikMesin LM4

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Per an ca n p on Kopling S u zu kiJ imny

l. 2. I'ujuan Penulisan

u. Tu-luan (/mtrm

l' Menerapkan ilmu dari perkuliahan dan dapt membandingkannya dengan keadaan

sebenarnya di lapangan.

2. Membiasakan mahasiswa untuk merancang elemen-eiemen

untuk mempcrluas wawasarl dalam hal perancangan.

mesin dan sekaligus

b. Tujuan Khusus

I . lvleningkatkan pemahaman elemen-eremer, rncsin, khususnl a kopling dan

kompoiren -k omponennya.

2' lvienguasai sistem penyambungan dan pemutusan putaran cian cia;,,a pada kendaraan

hernrotor.

Pada sisieni kopling ini putaran dan riaya ciihubungkan melalui suatu
rnekanisme penyarnbuttgan dan pemutusan putaran poros input ke poros output yang

dioperasikan tanpa mematikan mesin atau puiaran poros input dan tidak ada slip yarrg

dapat rnerugikan atau mengtlratrgi daya mesin.

1.3. Batasan Masalah

Pada perancangan ini yang drbahas adalah desain suatu koplirrg kendaraan

bermotor, yakni tipe Toyota Vios yzng digunakan untuk memindahkan dan

memutuskan putaraii dan daya anatara poros input dan poros output dengan daya dan

putaran sebagai berikut :

Daya : 102 pS/6000 rpm

Putaran : 130 Nm/4000 rpm

Dalam hal ini akan dihitung ukuran dari komponen kopling tersebut yakni
meliputi : poros, plat gesek, spline, naaf, pegas matahari, baut, paku keling dan

bantalan.

Teknik Mesin UtuL4
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Perancangan Kopli n g S u zu kiJ i mnv

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Mesin yang dirancang sehanrsn,va <lapat meringankan beban manusia dalam
melakukan kegiatannya secara individu ataupun kelompok. Ltniuk memberikan hasil
yarrg lebih memuaskan maka perancangan mesin harus ditingkatkan, yakni untuk
setiap komponetinya' Karena suatu mesin merniliki beberapa komponen yang harus
bekerjasama untuk melakukan suatu mekanisme.

Pada umumnya rnekanisme yang ,Jihasilkar, adalah berasal dari motor penggerak
(engine) yang bisa merupakan motor bakar ( bensin atau diesel ) atau nrotor listrik.

Penggerak ini sebagian besar memberikan gerakan putaran pada poros yang
biasa disebuf derrgan poros inptrt atau poros penggerak, dan akan diteruskan ke pt-rros

}'ang akan ciigerakkan atau sering disebut pcros cutput dan dari sini ^<an dilanjutkar
ke berbagai komponen iainnya dalam mekanisme.

Dalam proses penyambungan dan pemutusan putaran dan daya antara poros
input dan por-oS output Cigunakan suatu kornpcnen, yalcri kopling.

2.1 Kopling Tetap

Kopling tetap adarah sarah satu kornponen mesin yang memiriki fungsi
untuk meneruskan daya dan putaran dari poros input ke poros output. Di mana
hubungan ini adalah secara_ pasii dan tidak teria,ji slip dan sumbu poros input dan
sumbu poros output adalah terletak pada suatu garis lurus atau juga bisa membentuk
sudut yang sangat kecil.

Kopling tetap terbagi atas :

2.1.1 Kopting Kaku

Kopling ini digunakan jika kedua poros yang akan dihubungkan terletak pada
suatu sumbu / segaris. Biasanya penggunaan kopling ini adalah uniuk poros
permesinan dan transmisi yang umumnya terdapal pada pab,k-pabrik. .renis k.pring
ini dirancang, di mana diantara kedua poros tidak boleh membentuk su;l:t ( harus

TeknikMesin UM4
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Perancangan Kopling Suxu kilimny

segaris ) dan -iuga tidak dapat meredam getaran scwaktu proses rransm;si ilan juga
tidak dapat mengurangi tumbukan.

I. Kooling Bus

Jenis kopling Bus ini merniliki xonsrruksi yang sangai sctlerhana, biasanya
kopling ini digunakan untuk poros yang posisinya tegak. seperti pompa pres untuk
minyak. Untuk lebih jelas dapat dilihat gamba; ienis kopling ini sebagai berikut :

Cambar 2.1. Kopling Bus

2. Kopling Fiens Kaku

Kopling flens kaku ini biasanya digunakan untuk poros yang berdiameter
50-200 mm, biasanya terdapat pada poros-poros motor listrik. Kopling ini terdiri dai:i
{lens kaku yang terbuat dari besi cor atau baja cor dan tiipasan g pada ujung poros
yang diberi pasak dan diikat dengan baut flensnya.

Teknik Mesin UMA

Gambar 2.2. Kopling FIens Kaku
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Pe r ancang o n Kopl in g S u ut kiJ imny

3. Kopling Flens Tempa

Kopling flens tempa ini, ditempa menjadikan satu dengan porosnya.

Kopling ini biasanya difungsikan rmtuk merieruskan kopel yang besar, misalnya

untuk poros turbin air yang dihubungiran dengan generator untuk pembangkit listrik.

Gambar2.3. Koplirrg Flens Tempa

2.1.2 Kcpling Luwes

Kopling jenis ini digunak untuk poros yang dihubungkan ti.Jak benar-

benar satu sumbu / tidak segaris aotara kedua poros. Kopling ini dapat meredam

getaran sewaktu proses transmisi dajuga dapat mengurangi tumbukan. Kopling ini
dapat dibedakan atas :

L Kopling Flens Luwes

Kopling ini digunakan una* menghubungkan poros input dengan poros

output untuk menghindari putaran 5r4g merata, misalnya pada pabrik penggilas.

Bus ka:er
ar:u tulit

Teknik Mesin UMA

Gambar 2.4 Kopling Flens Luwes
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Perancangan Kopling SuTukiJ imny

2 Kopling Karet Bi.tn

Kopling karet ban ini menggrlnsftsn karet ban, di mana poros ]..ang
dihubungkan tidak harus lurus atau segaris. Kopling ini dapat mengurangi tumbukan
dan meredam getaran sa3t proses transmisi. Kopling ini biasanya digtinakan unruk
meneruskan gaya yang besar misalnya pada mesin aduk beton.

Gambar 2.5. Kopling Karet Ban

3. Kopling Karet Biniang

Kopling ini biasanya digunakan untuk penyambungan daya yang besar,
seperii pa<ia turbin uap untuk menggerakkan generator.

Gambar 6. Kopling Karet Bintang

4. KoplingGigi

Kopling gigi biasanya difungsikan untuk konstruksi
yang besar. Kopling ini menyambung poros input dengan

menggunakan gigi, misaln ya pada mesin pengaduk beton.

yang berat dan daya

poros output dengan

6Teknik ]vfesin UMA
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Gambar 2.7. Kopling Gigi

5. Kopling Rarttai

Kopling jenis ini menggunakan

rnenyambungkan dua p,lrcs y,akni pcros input

digunakan untuk memin,Jahkan mcmen yang

turbin uap.

Peraneang an K opl i n g S u zu kiJ i mny

;aniai sebagai perantara uiituk

dan poros outpr.it. Kopling umumrtya

besar, sepcrti oada mesin giias dan

Roda rantar

Gambar 2.8. Kopling Rantai

2.7.3 KoplingUniversal

Kopling ini digunakan apabila antara

digerakkan membentuk sudut yang sangat besar.

poros penggerak dan poros yang

Kopling ini dapat dibedakan atas

I Kopling Universal llooks

Kopling ini digunakan untuk menggunakan poros sekrup yang dapat tiisetel,
misalnya pada mesin freis.

Ranlai

Teknik l,{esin {/MA

i cm prt
r"n rn y rI
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Perancongon Kopling SuurkiJimnv

Gambar 2.9. Kopling Uni.rersal l-looks

2. Kopling Universd Kecepatan Tetup

Kopling Universar Kecepatan Tetap umurnnva digunakan pada poros
peii.sgerak utama mobil.

2.2 Kopling fidak Teiagr

Koplirrg iiri merupakan penghubung poros input dengan poros output
dengan putaran yang sama dalam meneruskan daya. Kcpling ini dapat rnelepas
ataupun menyambungkan walaupun dalam keadaan bergerak ataupun diam. Kopling
tetap dapat dibedakan atas :

2.2.1 Kopling Cakar

Kopling cakar berfurrgsi untuk menghubungkan poros input dan poros
outpui tanpa dengan perantara gesekan (kontak positif) sehingga kemungkinan
terjadinya slip adalah sangai kecil. Kopling cakar ada dua jenis, yakni berbentuk
spiral dan persegi.

Kopling yang berbentuk spirar dapat menghuburrgkan poros pada saat
berputar dan digunakan untuk satu arah putaran saja, itupun putaran poros penggerak
harus di bawah 50 rpm. Sedangkan koplinq cakar bertrentuk persegi, dapat digunakan
pada keadaan tidak berputar dan dapat meneruskan momcn dengan dua arah putaran.

Temprl nipi gt,unas

Teknik tfesin {JMA 8
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Per an conga n Kopling S u zu h iJ i m ny

{r } (b}

Gambar 2.10. Kopling Cakar

2.2.2 Kopling Kerucut

Kopling ini memiliki plat gesek yang berbenruk kerucut. Kopling ir:i tidak
dapat nieneruskan daya dan putaran lergan seragani rramun dengarr gaya aksia! yang
kecil dapat mentransmisikan rnomen - ans besar.

Poros ptnggcrak

Poror yrng digcrrllrn

Garnbar 2.11. Kopiing Kerucut

2.2.3 Kopling plat Gesek

Kopling jenis ini berfungsi untuk menghubungkan daya dan putaran dari
poros input ke poros output dengan perantaraan gesekan. Karena adanya gesekan,
maka pembebanan yang beriebihan pada poros input penggerak dapat dihindari Can
juga dapat membatasi mcmen sehingga srip tidak akan berpeng;ruh.

Porof y'ang digcruklan

Tehrik hlesin L\MA 9

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Pe r an co n g an Kopl in g Saxu kiJ i mny

Kopling plat ini dapat dibedakan bertlasarkan jumlah plar 1,ang digunakan.

yakni kopling plat tunggal dan kopling plat banyak. .lika dilihat dari cara

pelayanannya, kopiing ini dapat dibedakan atas kopling manual, hidrolik dan

magnetir.

Kopling ada yang kering dan ada yang basah, di rnarra plat gesek ya,g
bekerja pada keadaan kering dan keadaan basah apabila dilun-rasi aiau terendam

dalam mirryak.

Po.os fnErr: Poro. y.n! diacr.kl.n

Garnbar 2.12. Kopling plat

2.2.4 Kopling Friwil

Kopling ini dapat melepaskan hubungan antara kedua poros jika poros inpur

bergerak dengan lambat dan juga bila saat putal'an berlawanan dengan arah putaran

poros output. Poros jenis ini sangat banyak <iikembangkan, karena akan memudahkan

penggunaannya.

8ol. .r.u r.l rik

E.tirr !rhn

-

Ar.h tin|6 l11116l

hl Fth b*t

lrrl ,ort.r ld|!li,

Gambar 2.13. Kopling Friwil

Tel*tik lk.tir LiMtA l0

[.I,F$- Hl|'lu.l
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Per ancongan Kopl ing S uza kiJ imny

2.3 llasar-I)asar Pemilihan Kopling

[)alan., perencanaan kopling perlu diperhatikan beberapa taktor sebagai

berikut '

a. Kopling berfungsi sendiri menurut sinyal dan besar beban mesin yang

dipindahkan ke transmisi tanpa terjadi slip.

b. Koefisren gcsek yamg dapat dipertahankan di bawah kondisi kerja.

c. Permukaan geseknya harus cukup keras untuk menahan keausan.

d. Massa dan luas permukaan plat gesek yang cukup untuk pengeiuaran panas.

e. Material tidak hancur akibai gesekan pada tenrperairrr dan beban apit pada proses

keria.

f. Konduktivitas panas untuk penyebaran panas ,Japat dipertahankan dan dapat di-
trindari perubahan strukiiir dari kcmponen.

2.4 Pengaruh Panas

Kerja penghubung pada koplimg akan menimbulkarr panas karena gesekan,

sehingga temperatur kopling akan naik sampai 2000C cialam keadaan sesaat. Tetapi

ttntuk selurt:h kopling urnumnya dijaga agar suhunya tidak lebili tinggi dari 300C.

Jika kerja penghubung untuk satu kali pelayanan direncanakan lebih kecil dari pada

kerja penghubung yang diizinkan. Pada dasarnya pemeriksaan temperatur tidak
diperlukan lagi.

2.5 Umur Plat Gesek

Umur piat gesek kopling kering lebih rendah sepersepuluh dari kopling
basah karena laju keausan piat gesek sangat tergantung pada macam bahan geseknya,

tekanan kontak, kecepatan keliling temperatur dan lain-lain. Maka agak sukar

melakukan atau menentukan umurnya secara teliti.

!!Teknik ]iesin i,;lvLl
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'Iabel. 2. l. Laju Keausan pernrukaan plat Cesek

Bahan Permukaan

Paduan tembagi sinte.

W (cm'&g.m )

Perancangan Kopting SuTa k i J i mny

(3+6)'t0-
(4+8)x l[r

Setengah logam (5-10)xlQ-
Damar cetak (6-12)x lO-

2.6 Mekanisme Sistem pemindah Tenaga

renaga yang berasal dari r,resin atar.r motor dipindahkan melalui sistern yang
disebut pemindah tenaga yang ditunjukkan pada gambar berikut.

sistcm psmindah tenaga terdiri dari : kopring, bak roda. transmisi lgear
box), kopling gardano. poros penggerak, rcda differensiai, cian roda kendaraan.

2.7 Mekanisme pedal Kopling

Mekanisme pedal kopling dit,_rniukkan pada gambar herikut :

Jika pedal kopling ditekan . fluida atau minyak terdorong dari tangki silinder
masuk ke dalam pipa hidrolik (berupa selang vang fleksibel). Fluida yarrg rertekan ini
menekan piston di dalam silinder pembatas, sehingga silinder pembatas
menggerakkan garpu pembebas kopling dan menekan sleeve.

2.8 Sistem Kerja Kcpling

kerja kopling plat tunggar atau gesek ini dapat ditirrjau dari dua
keadaan,

Sistem

yaitu :

a. Kopling dalam l{eadaan Terhubung

Porcs penggerak yang berhubungcn dengan mesin
putaran ke flyweel (roda penerus) meialui baut peiigikat.

In€nQrx1;i1nn daya dan

Daya rlan putaran ini

Teknik Mesin {i}lA l/
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diteruskan ke plat gesek yang ditekan oleh plat penekan karena adanra tekanan dari
pegas matahari' Akibat putaran dari plat gesek poros yang digerakkan ikut berputar

dengan perantara spline dan naaf.

Pegas pendorong (pegas matahari) mcndesak plat penekan ke kiri sehrngga plat gesek

terjepit diantara f)yrveel dan plat penekan.

b. Kopling Dalam Ketdaan Tidak Terhubung

Bantalan pembebas mcnekan pegas matahari sehingga yang dikerjakan pada
piat penekan menjadi berlawanan arah. Hal ini nrenyebabkan plat penekan tertarik ke
arah luar sehingga plat gesek dalam keadaan bebas di antara plat penekan dan
flywee!.

Bila inial'-an atau pedal kopling ditekan tuas pelepas menaik kernbali plat
penekan, dengan dert,ikian plat gese k terlepas.

2.9 Assembling

Assembling yang dipakai dapat dilihat pada garnbar dibaiik. Jenis
koplingnya adalah plat gesek tunggar. Jenis koplingnya umumnya banyak dipakai
pada kenciaraa-n rocia empat dan cuktrp bagus serta et'isien untuk mener-irskan da-va dan
putaran.

IJTelutik Mesin ru'!v.14
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l:

8

iq

,D

111

- -,ta

lffim.c

Cambar 2.14. Assambiing Kopling Toyota Vios
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Keterangan Gambar:

L Flyrvhecl

2. Plat Gesek

3. Baut

4. Plat Pernbawah

5. Bantalan Radial

6. Paku Keling

7. Baut

8. Plat Pembebas

9. Paku Keling

10. Peqas

11. Plat Pembawah

i2. Bantalzn A ksial

1.. Poros

14. Naaf

15. Pegas nratahari

16. Paku Keling

17. Baut

Telvtik Mesin Uitf4 I5
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BAB III
STUDI PUSTAKA

3.1 Perancangan Po!-os

3.1.1 Perhitungan Momcn Puntir poros

Poros ynag digunakan pada kopling ini akan mengalami beban pLrntir dan

beban lentur, namun yang paling besar adalah momen puntir akibat putaran, untuk rtu

maka digunakan poros transmisi. Perhitungan kekuaran poros didasarkan pada

momen puntir khususnya untuk poros kopling.

Data _vang diketahui ( dari brosur, lampiran I ) acialah :

Daya (P)

Putaran (n)

: i02 PS

: 6000 rpm

Maka day'a yang direncanakan yang akai^r eiialami poros adalah :

P : 102 .0,740

: 76.092 KW .

Maka untuk meneruskan daya dan putaran ini, terieb:h dahulu dihitung daya

perencanaannya (Pd).

Pd= lc. P

Di mana:

Pd: daya perencanaan

fc: faictor koreksi

P : daya masukan

Daya mesin (P) merupakan daya nominal output dari motor penggerak, daya inilah

yang ditransmisikan melalui poros dengan putaran tertentu.

Tabel' 3.1. Jenis-jenis faktor koreksi berdasarkan daya yang akan ditransmisikan.

Daya Yang Akan Ditransmisikan

D ay a rata-rata yan g d i per I ukan

Teknik Mesin UMii 16
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Daya maximurn \,ang diperlukan

Daya rata-rata rnerupakan besarnya daya-daya yang bekerja clibagi dengan jumlah

day,a yang bekerja.

Daya maximum merupakan daya yang paling besar yang terjadi saat melakukan

mekanisme.

Daya norrna! merupa!.an daya optimaryang dapat dihasilkan oleh mesin.

Dalam perancangan ini yang digunakan adaiah daya maxinru* yang

mungkin terjadi pada saat start sehingga range fakror l,loreksrnya adaiah 0.g - 1,2.

Dalam hal ini dipilih besarnya 0,8 yang agak lebih kecil, karena juga akan memiliki
faktor keamanan lainnya, seperti faktor kearnanan sesua, dcngan ienis bahan. bentuk
oan iain-iain.

Sehingga daya yang direncanakan aciaiah :

Pd:1,08 .75.092k\t

Pd: 82,17916'r-w*

Morrren puntir (momen torsi rencana) yang ciialami poros adalah :

Pd
Mp:9,74. lOt;

3.1.2 Pemilihan Bahan

Il{p : 9,74 .l}s 82,17936

5000

: 13340,44944 kg. mm

Dalam pemilihan bahan perlu diperhatikan beberapa hal seperti pada tabel
berikut, dan kita dapat menyesuaikan dengan yang kita butuhkan.

Tabel. 3.2. Batang baja karbon yang difinis dingin (Standar JIS)

Lambang Perlakuan Diameter

17

Daya Normal
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S35C-D

S4.5C-D

(87) - 2s

(84) - re i60

22s
Dilunakkan

Tanpa

Diiunaitkan

20 atau kurang

2l * 80

2C atau kurang

2i - 80

253
555C-D Dilunakkan

I8E

2o0

213 -

28s
(Su larso, "Dasar-dasar perenc"anaan aan pemilihan E!emen Mesin, Pradya Prarniia,
Jakarta 1994)

Dalam pemilihan bahan perlu diketahui

dihitung dengan rumus :

tegangan izinnya, yang dapat

o.
T2 - - 

-a

s'''s,

(mm) tkcimmr)
ire'

HRC (HRB)

Dilunakkan 
| :O atau kurang 58-79

53 69 (73)-17 | r++

20 atau kurang

2l - 80

Tanpa

Dilunakkan

20 atau kurang

2l - 80

72-93

67 -83

t4-3i
t0 -26

Tidak i ZO 
"ra., 

L-*"g
Dilunakkan lZt-SO

80 - l0l

75 -9t
t9 -34
t6-30

Teimik Mesin UMA l8

Panas He

63 -82
58-72

65 -86

60 -76

(8e) - 27

(85) - 22 166 -

l?o

7t-gi

65-81
12 -31)
(e0)-24)
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dimana I ra : tegangan gcser izin (kg/mm:)

o6 = kekuatan tarik bahan (kg/mml1

Sn : faktor keamanan yang tergantung pada jenis bahan, dimana untuk

bahan S-C besarnya : 5,0.

Sr: - faktor keamanan yang hergantung rJari bentuk poros. climana

harganya berkisar antara 1.3 _ 3.0.

Dalam perancangan ini bahan yang dipilih adalah bahan vang nremiliki
kekerasan besar, karena poros ini akan rnengalami beberapa aksi, seperti tekanan
tumbuk, p,:ntir, sehingga dipirih jenis baja s55c-D dengan kekuatan tarik g3 Kg /
mm'' Dan faktor keamanan diambii yang besar, karena poros ini boleli dikatakan
rremiliki diameter yang kecil. sehingga supaya seinibang ciiambil faktor keamanan
6.0. Dan faldor koreksi yang,Jisesuaikan dengan L,eniukn.y,a berkisar i,3 _ 3,0,
dimara benruk poros dalam p€rercai-rdan ini memiliki spilne maka diambil fal:tor
kcreksi yang sedang yakr,i r,4 karena spilne ini sangat bcrpengaruh daiam
penimbulan puntiran khususnya pada bagian terluar poros.

IVIaka tegangen geser izin adalah :

83
r . - '- 

= 9.88 kg lmm)' 6.1,4

3.1.3 Perencanaan Diameter poros

Diameter poros dapat diperoleh dari rumus :

de: i!.*,.ru.0,r1"'IT ILo l

Ciameter poros (mm)

tegangan geser izin (kg/mm2)

faktol koreksi tumbukan, harganya berkisar 1,5 _ 3,0.

dimana: dp:

T,a :

Kt:

Teknik Llesin UMA 19
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_ l6 x 13340,449.*l

3.14x 303
- 2.517 kg/mrnr

Menurut hasil yang diperoleh dari perhitungan diatas, terlihat bahwa
tegangan geser yang terjadi adalah lebih kecil caripada fegangan gcser yang <iiizinkan-r < q Dengan hasil ini maka dapat disimpulkan bahwa poros ini aman unturk
digunakan pada kopling yang dirancang untuk r,emindahkan daya dan puiaran yang
telah ditentukan

3.2 Perancangan Spline

Spline b'erfungsi untuk tneneruskan daya dan puLaran dari poros komponerr-
komponen lainnya- Fungsi spline pacra dasarnya adalah sama dengan fungsi Dasa[,,
perbeciaannya adalah bahwa spline merunaka;: bagian dari poros, atau dengari kata
Iairr menyafu denga, poros, sedangkan pasak temisah dari poros dan untuk
pemasangannya diperlukan alttr pada poros. Selain itrr jurrriah spiine untuk tiap poros
adalah tertentr pada konstruksi yang ctiambil irerdasarkan standard SAE, sedangkaa
jurnlah pasak ditentukan sesuai de.gan kebutuhan yang dianggap perlu oleh
perancangnya.

Penggunaan spiine adalah lcbih beruntung rJibanding pasak, karena spline
Iebih kuat dan akan mengalartri beban puntir yang merata- pada seluruh bagian poros.
Sedangkan pada pasak yang akan mengalami tegangan a.dalah pasak itu sen<liri
karena terkonsentrasi pada pasak tersebut.

xp
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3.2.I Perancangan Spline

Pemilihan Spline ditentukan berdasarkan standa( SAE (Society Automotive
Engineering) pada kendaraan bermotor, mesin-mesin produksi, mesin-mesin perkakas

dan lain-lain.

Cambar 4.1. Spline

Keterangan :

D = diameter luar spline

ci : diameter dalanr spline

h : ringgi spline

w: lebar spline, I : panjang spline

Untuk bertragai kondisi pengoperasian spline telah ditetapkan ukurannya
sesuai dengan standart SAE. sepertipadatabel berikut :

Tabel4.l. Spesifikasi spline unruk berbagai kondisi operasi (standard sAE)
Number

oi Spline

PerTnanent Fit To Slide When

Not Under Load

To Siide When

Uniier Load

Atl

Fits

H D H D H D w
4 0,075D 0,850D 0,125D 0,750D 0,241

D
6 0,050D 0,900D 0,075D 0,850D 0,100D C,80OD 0,250

D

Tekriik i,Iesin UMA 22
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r0 0,045D 0,910D 0,070D 0.860D 0,095D 0,810D 0,1 56

D

l6 0,045D 0.9r0D 0,070D 0,860D 0,095D 0,810D 0.098

3.2.2 Pemilihan Spline

Dalam Derancangan kopling ini perhi diperhatikan jumlah splinc yang akan
jadi sangat berpengaruh dalam penerusan daya. Jumlah spline akan mempengaruhi

tegangan geser dan tegangan tumbuk, dimana semakin banyak jurnlah spline maka
pemusatan daya akan terbagi urrtuk tiap spline sehingga tegangan tumbukan Can

tegangan geser akan semakin kecil.

Sesuai dengan diameter poros dan daya yang akan diteniskan, rnaka iuirrlah

spline yang cocok adaiah I 0. karena scrain amarl tidak bcr lebihan.

Sehingga deri tabel 4.1 diperoleh Cara sebagai berikut :

h:0,095 D ; d:0,8i0 D ; w:0,156 D
Maka : d:30 mm

D: d : 30 :
0,910 0.810

h : 0,095 D

w: 0,156D

37,04 mm

0.09.5 . 34,04 :3,65 mm
: 0. i56 .34,04 : 5,78 mm

Panjang spline diperoleh dari :

- D3 i7,043L: - =---.-=56,5mtrtd- 30'

Jari-jari rata-rata spline diperoleh dari :

rrn : !l_d_ : 37.04+30 : 16,76 mm

44
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3.2.3 Analisa Beban

Cava yang bekerja pada spline adalah :

Mp:F.rm
Dimana:

Mp : momen perrtir y'ang bekerja pada poros, tiari perhitungan pada Bab. 3

diperoleh : 13340,44944 Kg mm.

F : Gaya yang bekerla pada spline 1Kg)

rrn : jari-jari rata-rata spline (mm)

Maka diperoleh gayanya :

f' : Mp,

rTn

13340,4494 :7959Kg

16.75

3.2.4 Pemiiihan Bahan

Dalam pemilihan bahan spline aclaiah sarna dengan bahan poros, karena
spline adalah menyatu dengan porcs. Bahannya adalah 555C-D dengan kekuata,r tarik
maximum trb - 83 Kg/mm2

3.2.5 Pemeriksaan Kekuatan Spline

Untuk menneriksa kekuafan spline, maka dapat dilakukan pada dua jenis
kemungkinan yang akan mengalami kegagalan, yaitu akibat tegangan tumbuk o, dan

tegangan geser os.

a. Pemerik;aan Kegagalan Akibut Tegungun Turnbuk Spiine

Tegangan fumbuk spline ciapat diperoieh dari :

F
U1 -

i.hJ

dimana :

tll : tegangan tumbuk ( kginim2 )
F : gaya yang bekerja pacl: spline ( kg )

Tel<nik tllesin LiMA 24
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i :.iumlah spline

h : tinggi spline I rnrn )

I = panjang spline ( mm )

Maka hesar tegangan tumbuk yang bekerja adalah :

79s.9
G1

I0x3.57x56,5

o1e ks/ 
,/ mm'

Sementara tegangan tumbuk |zi,n dari pada bahan spline ini adalah :

or, - o-t - 83 
= 8.3 fu'

, l0 / ntm_

Dar: hasil nerhitrrngan di atas, terlihat barlrwa tegangan tunrbtik izin adalah lebih besar

ciari pacia iegangan turnbuk yaiig terja,ji pada spline $ti 2 ,;t

Maka,japat disimprrlkarr liahr^ra rancansan ini aman dari tegangan turnbuk.

b. Pemeriksaan Kegogalan Ak-ibai Tegangari Geser pada Sline

Besanrya tsgangan geser pada spline dapat diperoleh dari :

F
le- i.wl

ciirnanar rs : tegangan geser ( or/**r)

F - gaya yang bekerja pada spline (kg)

: : jumlah spline

leinr spline (mm)

i - panjang spline (mm)

Maka tegangan geser yang bekerla adalah :

795,9 : 0,24 kg/ 
1

,/ mm-10x 5.78x 56,5

Sedangkan tegangan geser izin untuk bahan tersebut adalah :

rgi :0,577.o11

: 0,577 . 8,3

Tehnik ]v,!esi* {JfuIA 25
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+.79 l.t' ,/ mm'

Dari perhitungan di atas terlihat bahwa tegangan geser iz_in

teganBan geser yang timbul pada spline rgi ) .r,

Maka dapat disimpulkan bahwa spline pada perarlcangan

tegangan geser.

Per anco n gan K opling S u z1t h i J in ny

iebih besar dibanding

ini adalah aman dari

3.3 Pe rancangatr Naaf

Naaf adalah pasangan dari spline. di marra dimensinya adalah sama antara
keduanYa. retapi- pada konriisi .v-'ang sebe,rarnyzr ada perbedaan ukuran yang kecil.
rneskipun analisa dan perhitungannla sama. Perbedaan yang kecil ini akan menjadi
sangat heip:ngaruh untuk mesin ya)rg merrrerlukan kctelitian 1'ang iinggi atau pa4a

mesin yaflg hckc{a pada putaran tinggi. Dengan pertimbangarr <ii atas maka
perhitunean naef'harus ciihitung tersendiri tetapi tetap berCasarkan perlritungap spline.
Pada perancangan naaf ini didasarkan pada standart sAE yang sama pada
perancangan spline.

u r----i-...........-..'-.-.....-..--_

.r' i''J U5t, | +
t r-' wr \ I I

t. \t I ii) (l;i=l
\ \- I I I I\-) ("i I I

'<.^1 1;/- t 
*\--..

Gambar 5. l. Naaf
I

i,ii

Teknik lulesin Lil,IA

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Per anc o n gan Koplin g S u ztt kiJ imny

Keterangan :

D-
d:

lr-
I:

diameter luar naaf

diameter dalam naaf

lebar gigi naaf

tinggigigi naaf

panjang naaf

3.3.1 Perancangan Naaf

Rerdasarkan data dari ukuratt spline, rnaka ukuran untuk naaf a<lalah sebagai
ber ikut :

h : 0,095 D

d : 0.810 r)

w: U,155 l)
Dari data ukttran spline yang telah ,Jiketahui, lebar gigi naaf dapat diperoleh dari :

w - Qt.Ds)-(i.v.,s)
i

dimana: w : lehargiginaaf(mm)

Ds : diameter iuar spline, dari perhitungan sebesar 37,04 mm
ws : lebar spline, dari perhitungan pada sebesar 5,7g mm
i : jumiahspline lgiginaaf,yaitu l0buah
bn : tebalnaaf

Maka :

w _ (ar37,04)-(10x5,78)

l0
: 5,86 mm.

Dengan memasukkan harga w: 5,g6 mm ke data di atas diperoreh :

D : * - 5'86 :37.57mm.
0,156 0.t56

h - C,095 D : {),C95 .37,57 : 3,62mm

Teknik Mesin LrMA --/i
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d - 0.8t0 D : 0,810. 37._s7 : 30.44 mm

bn : D-d : 37.57 * 30.44: 7.13 mm

Sedangkan panjang naafdiperoleh dari :

, D) 37.57]
| : , = -- a = )/'lJmm'd' 30,44'

, dan jari-ja:irata-rata naaf adalah :

D+d 37.57+30,-1,1*: 
o 

: 
--J_ = lTmm

3"3.2 Analisa Beban

Gaya yang bekerja nada naaf drpcroleh dari :

Mp = F. rm
Di mana : Mp : inomen puntir

F : gaya yang bekeria paoa naaf

In-r : ja.ri-jari rata-rata naaf (mm)

Maka:

13340,44944 : 784,7 kg.

3.3.3 Pemilihan Bahan Naaf

Dalam pemiliiran bahaii naaf aciaiah sama dengan bahan poros spline,yakni

S55C-D dengan kekuatan tarik o u : 83 Kg/mm2 .

3.3.4 Pemerikssan Kekuatan Naaf

Pemeriksaan kekuatan naaf dapat dilakukan pada dua kemungkinan seperti

halnya pada spline, yakni terhadap tegangan geser cian tegangan tumbuk.

a. Pemeril{sactn Kegagolan Akibot Tegcngan Tumbuk

Bcsarn,va tegangan tumbuk pada naaf dapat diperoleh dari :

": 
MP

l-

rm 17
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F
ol

i h_l

di mana I or = tegangan tumbuk (kg/mm2)

[ : gaya yang bekerja pada naaf(kg)

i = jumlah gigi naaf, yaitLr l0 buah

h : tinggi gigi naaf (mm)

I - paniang naaf (rnrn)

Maka besar tegangan tumbuk yang bekerja adalah :

G1 : _:e:!_- o,384kg/mm2
10x3,52x57.23

l)ari perhitungan pada Bah 4 riiperoleh tegangan turnbuk izin untuk bahari S55C-D
adalah o1i = 8.3 kg/mm2. Di mana harqanya adalah jauh lebih besar tlibandingkan
iengan tegaiigan tumbuk kc{anva, o'1 ( U'ii , sehingga na,af anran dari kegagaian
akrbat tsgangan tunnbuk.

b. Penerilrsaan Kegagalan Akibat Tegangan Geser

Besarnya tegangan geser pada naafdapat diperoleh dari :

FTs:
t.v,l

di mana I rg : tegangan geser (kglrnm2)

F : ga_va yang bekerj a paaanaaf (kg0

i : jumlah gigi naaf, yaitu 10 buah

w: Iebar gigi naaf (mm)

! : paniang naaf (mm)

Niaka besar tegangan geser yang bekerja adalah :

T^:6

795,9 : 0,237 kg/mm2I0x5,86x57,23

Dari perhitungan pada Bab

S55C-D adaiah r*i = 4,79 kglmm2,

4 diperoleh tegangan geser izin untuk bahan

, di mana harganya adalah ^!auh lebih besar
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dibandingkan dengan tegangan geser kerjarrr?. rt
kegagalan akibat tegangan geser. Maka dapat

digunakan pada perancangan ini.

3.4 Perancangan pegas Kejut

Pe r ancangon Koplin g S uat kiJ imny

disimpLrlkan bahwa naaf aman

3.4.f Pegas Matahari

Pegas matahari berfungsi untuk mcnarik plat penekan dalam arah menjauhi
plat gesek untuk pernutusan hubungan. Hal ini akan rnenyebabkan plat gesek dalam
keadaan bebas diantara plat penekan dan flyrveel. sehingga daya dan putaran dari
flvweel tidak lagi ciiteruskan ke poros yang digerakkan

Prinsip kerja p'egas matahari adalah tidak sama rJengan pegas spira!. di maila
teryadinya defleksi pada pegas ini adalah sama sepeni sistem kantilever r:€irr1, yakni
apabila gaya dlbcrik-an pada salah satu ujungnya.

GambarS. l. Pegas Matahari

L2

L1

D
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Keterangan:

D: diameter pegas

d : diameter penampang pegas

Lr: panjang daun pegas

L2: panjang daerah pengungkit

8. 1. l. Analisa Gaya

Ketika sensor memberikan sinyal ke CIPU, dan diteruskan ke actuator, dan
ciari actuator akan diberikan perintah untuk menggerakkan bantalan pembebas yang
akan menekan bagian dalar, pegas niatahari dan menarik plat penekan rnenjauhi
flyu'eel.

Diagramnya a-dalah sebagai berikut :

Gambar 8. 2. Diagram gaya-gayayang bekerja pada pegas

Gambar (a) : Pegas matahari beroperasi dalam keadaan normal (kopling dalam
keadaan terhubung) dan daya yang bekerja pada pegas adalatr gaya Fp yang berasal
dari pegas itu sendiri yang diimbangi dengan gaya F, yang dihasilkan oieh flywee!.
Ganrbar (b) : Bantalan pembebas menekan pegas dengan gayall,di mana uaya ini

Fr FP

-{--

=ll\\i\

ll
| //
t/ /Fr {;

--*l i ep
L]{_

(o)
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akan menimbulkan reaksi F.' dan menarik prat pe,ekan dengan memberi gaya yang
bealawanan arah dengan gava dari pegas tekan sel:esar Fp,.

Dengan menyesuaikan ukuran pcgas matahari pada ukuran plat tesek yang
telah dihitung, dipcroleh hasil sebagai berikut :

L1 = 47,31 n,m

L2 :24,58 mm

eM=0

Fo' .L, - F, . Lr :0, maka Fr: 5'+
L

Di mana:

F, : gaya rekan yang dikeryakan oleh bantalan pembebas (kg)

['o' = gaya yang diperlukan untuk meiawan gay telian negas yatiu Fr, :2Fn
Fo : gai'a yang meninrbulkan tekanan pa,ia piat gesek. dariperhirungan dipei-cleh ,qo

: 5g0,E kg.

MakaFp' : 2x 580,8 : llfi,f kg

Besar F1 diperoieh sebesar :

" _ I 161,6x24.5E
rt

47,31

: 603,51 kg.

Gaya yang menekan masing-masing daun pegas adalah :

F,:4
n

Di mana n adalah jumlah daun pegas yakni 12 buah. sehingga :

^ 603.5 rIt: --- 
-- : 50,29 kg.

12
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8 l. 3. Pemilihan Bahan

Untuk pegas matahari dipirih karvar baja, dengan kekuatan .,
l500kg/mm2. sedangkan modulus elastisitasnv a E : 207 Gpa. Bahan ini cocok karena
kekuatan tarik dan modulus elastisitasnya yang tinggi sehingga pegas tidak akan
mengalami deformasi plastis ataupun fracture pada saat mengalami beban yang
diberikan bantalar, pembebas.

a. Penentuan Ukuran

Defleksi b1 dari pegas matahari diperoleh dari :

^ r-.d"
d1= -t-j

L,,

Dengan 62 merupakan jarak pindah antara plat gesek dengan plat penekan

saat kopling tidak terhubung. iarak ini dircncan:!:ar sejauh --{ mm, supa},a proses
oenghubungan lebih cepai.

Sehingga defieksi 61 a<ialah :

* _ 47,31x5o;=_--: lgmm.
24,59

Dan tebal pegas matahari diperoleh dari :

14 - F,'L,
Il = --l-

28.61

di mana : h = tebal pegas matahari (mm)

Ft = giya tekan tiap daun pegas matahari, sebesar 50,29 kg

5r: l0mm

Maka diperoleh harga tebal oegas matahari minime! :

,4 50.29x41-31D : -------:- ;- :0.004858 m2x207x10'xl0

h = 4,E68 mm

dan direncanakan tebal pegasnya adaiah 3,6 mm sehingga lebarnya dapat dihitung
b= 4h

= 4x4,869

: 79,472 mm
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ir. Pemerikasaan Kekuatan pegas

fegangan lengkung yang ter.iarJi pada pegas mataharidapat diperoleh dari :

6x F,x L"(Tr: --_:___:' 
bh)

6x50.29x24,58
( r. 

-

19,472x 4,8682

or: 16,07 kg/mm2

digunakarr untuk perancangan ini. khususnya dari tegangan tarik.

3.4.2 Pegas Kejut

Perancangan pegas kejut biasanya be,-hubungan dengarr gald,mcmen iorsi,
cefleksi dan teganean vang diaiami creh pcgas. pega: kc.iut banyak kegunaannya
daiam konstrukc! mesin, ;;akni sebagai pengo;rircl gerafan. tsJiusus pa,Ja perancangan
ini, pegas kejut digunakan untuk meredam kejutan pada saat penyambungan.

Gambar 8. 3. pegas Kejut
B. 2. 1. Analiso Gaya

Besar gaya tekan yang harus diberikan oleh tiap pegas adalah :

p : (Zr* A)

n

Di n'rana : F: gaya tekan tiap pegas (kg)

Z, : tekanan rata-rata pada brdang pegas adaii;h 0"5:

fu--'m
ffi
f-*?
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A : luas rata-rata bidang tekan . untuk pegas besarnl.,a I mmr

n = jumlah pegas. direncanakan 4 buah.

Maka:

- 0'-53 x I

4

: 0,1325 kg.

8. 2 2. Pemilihan Bahon

Untuk bahan pegas tetap dipirih baja karbon jenis SUS 302 dengan

kekuatan tank mulur (tensile lield strenght) dengan d, : 0,622 kg/mrn2. Maka
kekuatan gesermuluntya \shear vield strenght) adalah :

6.r:01577 . \
= 0,577 . 0,622

:0,36 kglmm:.

8. 2,. 3. AnolisaGa.va

Tegargan geser yang bekerja pada tiap pegas adalah :

, : t^cxkxf
fid2

I

li'l

I

l

t

i

I

i

I
I

t

i

i

I

il
I

i

I

lr

:

'

r;

i

I

i
lDi mana:

Z

c

k

F

d

Sehingga:

, _ 8x2x2,06xAJ325

3,14d2

: tegangan geser tiap pegas (kg/mm2)

: indeks pegas, dalam perancangan ini dipiiih 2

: ftklor tegangan wahl, yaitu :

_ 4c -l + 0,615

4c-4 c

4.2 -t 0.5r 5: -:-+ - : x2r064.2-4 2

: gayatekan tiap pegas (kg)

= diameter penampang pegas (mm)

7 : l'37

d'

Tekrzik i4esin {iMA 35

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Perancangan Koplin g S u za ki J im ny

,\ 2 1. Penentttan L,rkurctn

Agar pegas aman terhadap tegangan geser. maka tegangan geser izin harus
leLrih besar atau sama dengan tegangan geser yang timbul.

Maka: ff ro,un

d > 1,5 mm.

Dalam perancangan ini rliameter penampang pegas

diameter pegas adaiah :

D:c.d
-1 

1
-*1.-'

=9mm_

Par'iang pegas pada saat pembebar,aii maximum adarah :

L: (i + 1.5) d

Di mana:

L: parrjang pegas pada pembebanan maximum (mm)
i = jurnlah lilitan psgas (4 liliran)

D : dia,eter pcnampang peqas (mrn).

Sehingga diperoleh :

L: (4 + 1,5) 3

: 16,5 mm.

Sedangkan panjang pegas pegas pada operasi normal adalah :

Lo: L ri(h-d)
Di mana : I-6 : panjang pegas pada operasi normal (mm)

L : panjang pegas pada pembebanan maximum (mm)
h = D/3 = 413:1,33 mm

i : jumlah Iilitan pegas (dipilih 4 lilitan)
d : diarneter penampang pegas (mm)

Maka: Lo : 16,5 +4(1,33-3,) : 9,g2mm
Diambil l0 mm.

dipilih d : 3 rnm, sehingga
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3.5 Perancangan Baut

Pada kontruksi kopling Suzuki Jimny ini, digunakan 3 jenis baut pengikat
yaitu :

1. baut pengikat poros penggerak dengan flyrvell

2. bar,;i pengikat pegas matahari tjenran plat penekan

3. baut pengikat penurup kopling (housing).

3.5.1 Baut Pengikat Poros penggerak Dengan Flywell

r_j

cambar 9. l. Baut pengikat poros penggerak Dengan Fryweil

Keterangan :

l. poros penggerak

2. bautpengikat poros dengan flyrveil

3. flywell

Dalam ikatan poros penggerak dengan fly"weil ini ,iigunakan 6 buah baut.
Perancangan ini meliputi analisa gaya, tegangan, pemilihan bahan dan ukuran baut.
a. Analisa Gaya

Gaya yang bekerja pada setiap baut adalah gaya geser yang besarnya adalah

. L_.: Mp
' ri 

-
\.\
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Perancangon Koplin g S uzu *iJ i mny

Di mana : F1 : gaya yang bekerja pada baut (kg)

n1 : jumlah baut (6 buah)

11 : jarak sumbu baut ke sumbu poros (direncanakan 25 mm)

Maka:

_ I 3340.14944l'r= --- - -_ - .3"1.20kg
6x65

b. Analisc Tegangan

Terjadi tegangan geser pada batrt yang besamya aCalah :

D
it

' lT .t
d.

4'
L\i mana:

,i1 : diameter baut (riirr.1

ri : iegangan geser yang bekerja (kglmrn2)

Sehingga diperolch :

34,20 4-?,56!r 3,14 - r
4d" 

d'

c. Pemilihan Bahan

Bahan untukbaut ini dipilih baja type SAE/AISI l0l0 dirol panas dengan

kekuatan tarik Sy: 1,83 kg/mm2 , maka kekuatan geser muhrrnya adalah :

Sys: 0,577 Sy

- 0,577.i,93
: 1,06 k{mm2

d. Penenhtsn {lkuran

Ukuran baut dapat dipilih, asalkan memenuhi syarat berikut :

T,.;1n ( Sys
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.1i.56
, s 1.06

tll

,jr2 > 4l,o9mm.

d,t > 6,41 rnm.

Dalam perancangan ini diameter baurn),a dipilih g rnin.

3.5.2 Baut Pengikat pegas Matahari Dengan plat penekan

l,
-)

Gambar 9. 2. Baut pengikat pegas iv{atahari Dengan prat penekan

L plat penekan

2. pengikat pegas matahari dengan plat penekan

3. pegas matahari

Untuk ikatan aniara pegas matahari dengan plat penekan disesuaikan dengan
jumlah ,iaun pegasnya, yaitu 6 buah. perancangan ini dirakukan dengan
memperhatikan hal-hal seperti anarisa gaya untuk gaya geser dan tarik, pemlihan
bahan dan penentuan ukuran baut.

-1 31
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Perancangan Kopling SuzukiJ imny

a. Anoliso Goyu

Gaya yang bekerja pada baut ini adalah gaya geser akibat mornen puntir dap

gaya tarik akibat pegas matahari te rhadap plat penekan, di mana besarnya adalah :

-Mol&: --'tl2.r2

n'
r. lP
l-t? - 

-n2

F92: gaya gesek ,vang bekerja pada riap baui (kg)

Ft2: gaya tarik yang bekerja pada tiap baut (kg)

!-p : gaya yang diperlukan untuk melau,an pegas (besarnya 5,541 kg)
Ilz : .iumlah baut,,,ang Cigunakan 1aitr, 6 buah

ty = iarak sumbu baut ke sumbu poros (ciirencanakan 206 mm)

Dengan memasul..kan harga-harga diatas diperoieh :

Fgr: 1:34i1.44944 : 10,79: 12kg
6x 206

5,541
0,9235 kg

J.JA Iffz: :
6

b. Analisa Tegangan

Tegangan geser dan regangan tarik pada baut ini adalah :

?^ : Fg',. 10,79 13,74
' r/,!2, 3,14/r: 424" 2 ,'1 

" 
r:

or: Fl2 - 0,9235 : W
I d,' 3,14 d^, dr'
44'.

c. Pemilihan Bahun

Bahan untuk baut ini adalah sama dengan paku keling yaitu "ienis baja type
SAE/AISI l0l0 r,ang diroi panas dengrn kekrratan tarik Sr: I.g3 kg/mm2 maka

kekuatan geser mulumva adalah :

Telmik Mesin Ui.44 4C
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Sys:0.-s77.S,v

= 0.577 . l,g3

: 1,06 kg/mm2

d. Penentuan likuran

lJntuk memastikan baut harus ciipenuhi syarat herikut :

r. Untuk Tegangan Geser

t (Sys

i3.7 4
, < 1,06

IZ(l .

d,: > 12.96

d: > i,6 mm.

o. iintuk Tegangai; 'i arik

o2 < Sys

1.17
. s I.06

d-'
1

dr' > i,lo
dr' > i,o4 mrn.

Maka diameter baut dipilih dengan ukuran 6 mm.

3.5.3 Baut Pengikat Penutup Kopling

Telcnik Mesin iifuIA
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Keteransan:

l. haur pengikat penutup kopling

2. penutup kopling

3. fl.,wcll

Untuk memberikan keamanan antara fiyweli dengan rumah kopl;ng,
diberikan pengikatan yang baik dengan menggunakan baut sebanyak 6 buah.

Dalam perancangan ini perlu diperhatikan ha!-hal berikur :

a. Analisu Gcya

Terdapat gaya geser untuk tiap baut sebesar :

F,: W-
l,l..f.

Dengan n3 adalah jumlah baut yaitu 6 buah dan rj adaiah jarak antara sumbu haut
dengaii surnbu poros yang disesuaikan i40 mm.

Sehingg*:

_ t3340-449+t
13 : ------------:-------- : 15.88 ks- 

6x i40 --'-" "D'

h. Anali.;a Teganqan

Tegaiigan yang terjaJipada baut arlalali :

r^: r, l5,gg 20,22
o d-, 3'i4 ,i.' dr'
4 3' 4--j

c. Pemilihan Bahan

Bahan uniuk baut ini dipilih sama dengan baharr baut sebeluinnya, yakni
b4ia ['pe SAE/AISI 1010 yang dirol panas dengan kekuatan tarik Sy: r,g3 kg/mm2
dengan kekuatan geser mulurnya adalah :

Sys: 0,577 Sy

: 0,577 . 1,83

: 1,06 kg/mm2

I

maka
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d. Penentuon {lhrun

L.tntuk menentukan ukuran baut yang aman pada peranoansan

harus dipenuhi syarat-syarat berikut :

t;,u., < SYs

20.22-.----:, < 1,06
d.-

a,j = ,r.0,

d3 > 4,36 rnm.

Dalam perancangan ini diameter baut dipilih sebesar 7 m

ini. rnaka

3.6 Perancangan Bantalan

Bantalan ateu bearing adalah elerien nresin ya!-!g Cigtinakan untuk
mendukung dua eie;nen nresin lain yang sariiig bergerak satu sama iain.

Pada perancangan kopling "suzuki Jimni"' seperti ini, digunakan dua jenis bantalan,

pendukung poros, berupa banialan radial untuk menahan poros pada

2. Bantalan pembebas ( release bearing), berupa bantalan roda aksial untuk menekan
pegas matahari.

3.6.1 Bantalan Pcndukung poros

Bantalan yang digunakan untuk mendukung poros adalah bantalan roda

radial bealur dalam baris tunggai lsingle row ,Jeep grouve baii bearing), sebanyak dua

buah yang dioosisikan pada kedua ujung poros.

Sketsa bantalan pendukung poros serta yang berhubungan ditunjukkan pada gambar

berikut :
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Gambar ! 0. i. Bantalan Pendu!<ung poios

10. 1. !. Analisa Gaya

dengan benda bebas uniuk gaya-gaya yang bekerja pada poros dan kedua
bantalarr pendukung adalah sebagai berikut :

Rb

Gambar 10.2. AnalisaGaya pada Bantaran pendukung poros

Keterangan :

Wn: berai naaf

Wn+Wg
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Wn,- p1 . Vp

Ra : Flaya reaksi pada bantalan A

Rs : gaya reaksi pada bantalan Biaya

L1 : 43.75 mm I

L: = 'i1.75 mm

L3 : 87,5 mm

Di mana p6 adalah massa jenis bahan naai yakni untuk baja S55C_D adalah
7.8 x l}a k-glmm1.

Vr.i: (D*2 - d^'). L"

Di mana:

D.r = diameter luar naaf : 37 57 mm

dp: diameter dalam naai:30.44 mm

Lx: panjang naaf - 51,23 mm

Maka:

VN : 1. et.st' - 30.+4). 57,23A't

: 21784,9 mm3.

Maka berai naaf adalah :

WN: 7,8 x l 06 .217g4,g

: 0,17 kg.

Di niana:

Wg: berat plat gesek

Wg = (pr . Vr_) + (pe. VJ
Di mana:

pL : massa jenis lingkar pembawa, untuk bahan besi cor adalah 7,2 x 10-6 kg/mmj.
V; : volume lingkar pembarva

lf\"f = ..(D,'-d,'\.15,
4'L 

L'.

Di ma.na:

T
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l)1_- diarneter lingkar pemba\\a - llrl mnr

d1 : diameter dalam lingkar pembawe ' 70 mm

b; = tebal lingkar pembawa: 3 mm.

Maka:

rr - 3,i4V1_ --.1220t _ 70r,).J
4

: 102442.5 mmr.

pg: massa.ienis leinpengan gesek, untuk bahan asbes adalah 3,4 x i0-6 kg/mml
Vn: volume lempeng gesek

lt\ " 4Q; 
_ Cr'. )b,

Dn -- diameter luar plat gesek : 220 mm

d* : tiiameter dalam plal gesek : 154 nim

bn =icbal lempengsesek :2!r-nrn

Maka:

vr= 1.12202 -ls42y.2t
t

= 406915,74 mm2

Berat plat gesek adalah :

Wr- {7,2x i0{ .102412,5)+(3,4x 10-6 .406915,74)
: 2,l2kg.

Berat poros adalalr :

Wp : Pp.Vp

Di mana:

pp : maSSo jenis bahan poros" untuk baja S55c-D aoalah 7,g x l0-6 kgmm3
Vr: volume poros

v" 1.a t 
"r.' I P -P
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Llntuk : do- diameter poros : 30 nrni

Lo: panjang p0r0s - 175 mm.

Maka:

\r, : 11302 x I r-5) .-- 123637.5 mmr.' 4'
wr: 7,g x 10-6 .123637.5 - 0.g64 kg.

Dari kesetimbangan statik, diperoleh :

eMn=0

Re (Lr + Lz+ L1)- Wp(l,r * l-:)-(Wi + Wc)t r -'- (l

RB (i75) -0.964(87"5) - (0.17 - l.l2)43.75 : 0

175Rb : 177,135

Rr : i,t)l2?kg.

eltr': o

Re+Rs-(WN*W;)-S'p:0
Ra + 1,0122 - (.0,i7 + 2,12) - 0,964

R6: 2,A722kg.

Dari kedua gaya reaksi Ra dan Re diambil

gaya radiai Fr untuk kearnanan konstruk-si.

F, : Re :2,0722 kg

Sedangkan resultan gaya aksial adalah :

Fa: 0 kg.

b. Penentuan Beban Ekivalen Stctik dan Dinamik

Beban ekivalen statik diperoleh dari :

Po: Xo.Fr+Yo.Fu

Atau

P,, = Iti

Di marra:

P6: beban eqivalen srrl;k (kg)

Pe r ancangan Kopli ng S u zu hiJ imny

harga terbesar sebaga,i resultan
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Xe : faktor radiai

Y6 : faktor aksial

Fo: gaya aksial. untuk bantalan pendukung troros ini adalah : 0.

Xo diambil 0,6 karena akan ada gaya radiat vang bekerja sehrngga diambil faktor

tersebrrt dan Ys untr:k bantalan racia! beralurdalam [rari:: tunggal adalah 0,5.

Maka:

Po: (0,6 x2,0722) (0.5 x 0) : 1,6332 kg.

Maka yang diambil adalah yang terbesar yaitu 1,67 kg.

Untuk beban ekivalen dinamik dipcrcleh :

P: x.v.F,* ) ltu

beban eki','alen dinarnik (kg)

x : faktor radiai. untuk roda radiai beralur daia;r b'aris tunsgai adaia,h 0,6.

v: viskosi'.as:l

Sehingga:

P : (0,6 x I x2,0'/22) + (0,5 x A,C722): 1,27952 xg.

c. Penenluan Basic,Jtatik ),oad Rating dan Dinomik Lood Rcting

Besar statik load rating adalah sebanding dengan beban ekivalen statik,

sehingga:Co-P6

Sedangkan untuk basik dinamik road rating dapat diperoreh cari :

C: PxLl6
Di mana :

Di mana:

P-

C: basic <iinamik load rating (kg)

P : beban ekivalen dinamik yaitu 0,7g9 kg

L : umur bantaran yang direncanakan daram juta putaran, direncanakan
5000 juta putaran.

C:(0,789x5C00)ri:r

= 15,8 kg.

Maka :
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d Pemilihan Bantolan

Dari perhitungan di atas dan dari data-data pada bab-hab sebelumnya, maka

bantalan yang direncanakan harus memenuhi syarat-syarat berikut :

Diameter lubang (d)

Ilasic statik loaci rating

Basic dinamik load rating

30 mr,r

2,0722kg

143"58 kg

6l mm

30 mm

I C30 kg

l4 mm

Kecepatan putaran rnaximum (n) : ) 6000 rpm.

Dari tabel (literatur) diperoleh jenis yang cocok adalah tipe 6006 dengan

daia sebagai berikut :

f)iameter luar (D)

Diameter lubang (d)

Basic statik load rating (C6)

LeL'ar (b)

Basic cirnannik lcad rating (C) : 7 $ kg

Kecepatan putai-an maximum (n) : 10000 rpm

(sumber, Sularso, "Dasar-Dasar Perancar,gan dar, pernilihan Elemen Mesin ,.)

3.6.2 Bantalan Pembebas

Bantalan yang digunakan sebagal bantalan pembebas (release bearing)

adalah bantalan roda aksial satu arah dengan bidang rata (single direction thrust ball

bearing with flat back face). Diagram bebas dari bantalan ini vang digunakan pada

konstruksi yang dirancang adalah seperti gambar berikut :
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Cambar 10. 4. Bantalan Pembebas
a. Bonlalqn Pembcbos

Penjurr,lahan gaya yang bekerja dalam arah aksial dan radial adalah :

Fc: Fi:4,85kg
F1: gala tekan yang diteruskan vaitu 4.85 kg

b. Penentuan Beban Ekivalen Storik tlun Dintrtik

Beban ekivalen statik dapat diperoleh dari :

Po: Xo.F. *Y6.Fa

Atau

D -trr0-rr

Dengan n,engambii fakior radiai \, : 0,5 dan faktor aksial Y0 : 0,25 karcna beban

aksiai maupun radial adaiah relaiif kecrl.

Maka:

Pe: C,5 .0 + C,26 .4,58

: 2,748k9.

Atau

Po: 0

Yang diambil adaiah Po: 2,i48 kg.

Sedangkan bebarr ekivalen dinamik diperoleh <iari :

P: X.v.Fr+Y.F"
Dengan :

X: faktor radial, untuk- bantalan ini : 0,6

Y : faktor aksial, untuk bantalan ini : 1,4

V= viskosotas= I

Sehingga besar P adalah :

P: (0.6. 0. l) + (1,4.4,58)

: 6,412 kg
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c. Ptncntuon Ba.sit' surik Loud Rutirtg clun Basic. Dl,nornik i-ttixl Raring

Basic static load raring diperoleh :

Co: P,r

= 2,748 kg ^

Umur trantalan direncanaka;r 5000 .iuta putaran, maka basic dynamik load rating

acialah :

C: P, I,Ii3
: 2,748. (5000)1',1

: 46,9R kg

d. Pemilihun Bantalan

Dari perhitungan di

Syalat-s),arat berikut .

Diameter irrlrar:g (d)

Basic static load rating (Cs)

Basic dynamik load rating (C)

atas ntaka bantalan untuk rancangan harus niemenuhi

62 mm

35 mm

14 mm

915 kg

I 250 kg

I 0000 kg.

:30mm

:2,748k9

:46,98 kg

Kecepatan putaran maximum (n) : 6000 ipm.

Dari tabel atau literatur disesuaikan bahwa bantalan yang cocok adalah type
6007 :

Diameter luar (D)

Diameter dalam (ci)

Lebar (b)

Basic statik load rating (C6)

Basic dynarnik ioad raring (C)

Kecepatan putaran maximum (n)
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BAB IV

KESIMPULAN

Sebagai penutup diberikan kesimpulan dan ringkasan dari elemen-etemen *".in yurig

tcrdapat Dada konstr.rksi kopling Suzuki Jimny sesuai dengan perhitungan I
perancangan pada bab-bab sebelumnla.

1. Poros Transmisi

Daya : N: 102 HF

Putaran:n:6000rprn

Diameter: dp:30 mm

Bahan : be.ia S-<SC-D

2. Spline

Diameter luar: D :3794 mm

Diarneter dalam: <i :30 mm

Tinggl:h:3,57mrn

Lebar:L:55,5mm

Bahan: ba-1a S55C-D

3. Naaf

Diameter lrrar: D :3797 rc^rc.

Diameter dalam: d :3C,44 mm

Tinggi:h:3,63mm

Lebar ;L:57,23mnr
Bahan : baja S55C-D

4. Plai. Gesek

Diameter luar: D = 22A mm

Teknik liesin iilCl <1
JL

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Peran can gan K opl i ng S u zu ltiJ i mnv

Diameter dalarn: d - 154 mni

Lebar :h : 3-l mnr

Tebal :a :21 mm

Bahan : Asbes dan besi cor

-<. Paku Keling

a. untuk sambungan lempengan gesek dengan lingkar pemba,wa

-. Diameter: d1 :4 mm

-. Bahan: tiaja SAE/AISI l0i0 dirolpanas

b. Untuk sambu,rgan lingkar pemh:u.a clengan plat pembar.va

-. Diameter: d2: 6 mm

-. Bahan: ba-ia SAE/AISI i0l0 dirol panas

c. Ur'iuk sambungan plat pembawa dengan naaf

-. f)iameter-: d3:8 mm

-. Bahan: baja SAE/AISI t 0l0 <iirol panas

5. Pegas

a. Pegas tekan

-. Diameter pegas: D :9 mm

-. Diarneter penampang pegas: d:3 mm

-. Panjang pegas pada operasi normal: L.o: I 0 nnm

-. Panjang pegas pada pembebanan max: L: 16 mnr

-. Bahan: baja kartron tempa SF 40

b- Pegas Matahari

-. Panjang daun pegas: Ll : 47 mm

-. Panjang daerah pengungkit: L2 :25 mm

-. Tebal pegas matahari: h :4,868 mm

-. Lebar daun pegas: b : 19,472 mm

-. Bahan: karvat baja tipis
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7. Baut

a. Baut pengikar poros penggerak dengan flywheel

-. Diameter: d1 :8 mm

-. Bahan: baja SAE/AISI l0l0 dirol panas

b. Baut perrgrkat pegas matahari dengan plat penekan

-. Diameter: d2 = 6 mm

-. Bahan: ba.ia SAE/AISI I0l0 diro! Danas

c. Baut pengikar flyrvheel dengan penutup kopling

-. Diameter: dr:7 mm

-. Bahiin:baja 3,{E/AISI lCl0 dirol panas

8. Bantalan

a. Bantalan rrendukung poros

-. T,vpe: bantalan bola radial beraiur dalam baris tunggai

-. Nomor ser': 5006

-. Diametei iuar: I) : 62 mm

-. Diametei lubang: d :30 mm

-. Basic static load rating: Co: 1030 kg

-. Basic dinamic load rating: C : 1030 kg

-. Kecepatan putaran rnaximum: n : 10000 rpm

b. Bantalan pembebas

-. Type: bantalan bola aksial satu arah dengan bidang rata

-. Nomor seri: A-SD 3020

-. Diameter luar:62 mrn

-. Diameter lubang: 30 mm

-. Lebar: b: 14 mm

-. Basic static load rating: Co:840 kg

-. Basic dinamic load rating: C: 1030 kg

-. Kecepatan pufaran maximum: n : l0000rpm
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